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Abstract—Revenue is one of the main indicators of sustainability in beauty salon businesses, as it plays a
crucial role in financial planning and managerial decision-making. One of the common problems faced by salon
businesses is revenue fluctuation, which makes it difficult to estimate future income accurately. Inaccurate
revenue forecasting can affect sales planning, cash flow management, and operational strategy development.
This study aims to apply the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method to forecast salon
revenue based on historical data. The data used in this study consist of daily salon revenue from January 2023
to November 2025. The research stages include data reading, data preprocessing, ARIMA model
implementation, and revenue forecasting. Data processing and modeling were conducted using RapidMiner/Al
Studio software. The results show that the ARIMA model is able to produce revenue forecasts that follow
historical data trends. The resulting forecasting model can be used as a decision-support tool to estimate future
revenue and support sales planning as well as data-driven decision-making.

Keywords: Salon Revenue; Forecasting; Time Series; ARIMA; Accounting Computerization.

Abstrak—Pendapatan merupakan salah satu indikator utama dalam keberlangsungan usaha salon
kecantikan karena berperan penting dalam perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan manajerial.
Permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha salon adalah fluktuasi pendapatan yang menyulitkan
pemilik usaha dalam memperkirakan pendapatan pada periode mendatang. Ketidakakuratan prediksi
pendapatan dapat berdampak pada perencanaan penjualan, pengelolaan arus kas, serta penyusunan
strategi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) dalam memprediksi pendapatan salon berdasarkan data historis. Data yang digunakan
berupa data pendapatan harian salon pada periode Januari 2023 hingga November 2025. Tahapan
penelitian meliputi pembacaan data, pra-pemrosesan data, penerapan model ARIMA, serta proses
peramalan pendapatan. Pengolahan dan pemodelan data dilakukan menggunakan perangkat lunak
RapidMiner/AI Studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA mampu menghasilkan pola
prediksi pendapatan yang mengikuti tren data historis. Model prediksi yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam memperkirakan pendapatan di masa mendatang sehingga mendukung
perencanaan penjualan dan pengambilan keputusan berbasis data.

Kata kunci: Pendapatan Salon; Peramalan; Time Series; ARIMA; Komputerisasi Akuntansi.

INTRODUCTION

Usaha jasa salon kecantikan mengalami
perkembangan yang signifikan seiring dengan
perubahan gaya hidup masyarakat, meningkatnya
kesadaran terhadap perawatan diri, serta dukungan
kemajuan teknologi. Salon tidak lagi hanya
menyediakan layanan dasar seperti pemotongan
rambut, tetapi telah berkembang menjadi penyedia
layanan perawatan kecantikan yang komprehensif,

mencakup perawatan rambut, kulit, tubuh, serta
penjualan produk perawatan kecantikan[1][2][3].
Perkembangan ini mendorong peningkatan
persaingan antar salon, sehingga pengelolaan usaha
yang efektif menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan bisnis.

Kemajuan teknologi informasi turut
memengaruhi operasional salon, khususnya dalam
peningkatan efisiensi layanan dan pengalaman
pelanggan. Penerapan sistem e-booking dan
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aplikasi pemesanan berbasis mobile terbukti
mampu meningkatkan kenyamanan pelanggan,
mempermudah pengelolaan data, serta
memberikan informasi transaksi yang lebih akurat
dan real-time[4][1][5]. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital juga berperan penting dalam
pengumpulan data pendapatan yang dapat
digunakan sebagai dasar analisis dan perencanaan
keuangan salon.

Meskipun  industri salon = menunjukkan
pertumbuhan yang positif, tantangan bisnis tetap
tidak dapat dihindari. Pandemi COVID-19 menjadi
salah satu contoh kondisi eksternal yang
menyebabkan penurunan pendapatan secara
signifikan dan memaksa salon untuk beradaptasi
melalui strategi baru, seperti layanan home service
dan peningkatan kualitas pelayanan[6]. Di sisi lain,
meningkatnya jumlah salon kecantikan juga
memicu persaingan yang semakin ketat, yang
berpotensi menurunkan loyalitas pelanggan apabila
kualitas layanan tidak terjaga [3][7].

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan
aspek krusial dalam menjaga kelangsungan usaha
salon. Banyak pemilik salon masih menghadapi
permasalahan dalam pencatatan dan pengelolaan

keuangan yang tidak terstruktur, sehingga
menyulitkan  proses evaluasi kinerja dan
perencanaan usaha[8]. Penggunaan aplikasi

pengelolaan keuangan dan sistem pencatatan
digital terbukti mampu membantu pemilik salon
dalam menyusun laporan keuangan secara lebih
sistematis serta  mendukung pengambilan
keputusan  berbasis  data[9][10]. Informasi
pendapatan yang akurat memungkinkan salon
untuk memantau arus kas, mengidentifikasi tren
penjualan, dan merancang strategi bisnis yang lebih
efektif.

Salah satu permasalahan utama dalam
pengelolaan keuangan salon adalah fluktuasi
pendapatan.  Pendapatan salon cenderung
dipengaruhi oleh faktor musiman, tren kecantikan,
tingkat persaingan, kondisi ekonomi, serta
perubahan perilaku konsumen[11] [12][13].
Ketidakstabilan pendapatan ini menyulitkan
pemilik salon dalam menyusun anggaran,
mengelola sumber daya, dan menentukan strategi
penjualan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan
suatu pendekatan yang mampu memprediksi
pendapatan  secara  lebih  akurat untuk
meminimalkan risiko akibat fluktuasi tersebut.

Peramalan pendapatan menjadi salah satu solusi
penting dalam mendukung perencanaan dan
pengambilan keputusan strategis pada usaha salon.
Dengan adanya prediksi pendapatan yang akurat,
pemilik salon dapat menyusun anggaran secara
lebih efektif, mengatur kebutuhan sumber daya,
serta mengantisipasi perubahan permintaan pasar

[14][15]. Berbagai metode peramalan telah
digunakan dalam penelitian sebelumnya, seperti
regresi, moving average, dan exponential smoothing
[16][17]. Namun, metode tersebut memiliki
keterbatasan dalam menangkap pola fluktuasi dan
ketergantungan data deret waktu yang kompleks.
Metode Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) merupakan salah satu teknik
peramalan deret waktu yang banyak digunakan
karena kemampuannya dalam menangkap pola
tren, fluktuasi jangka pendek, dan ketergantungan
data historis[18][19]. Penerapan ARIMA telah
menunjukkan hasil yang baik dalam berbagai
bidang, termasuk peramalan penjualan dan
pendapatan, dengan tingkat akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan beberapa metode peramalan
lainnya[20][21]. Dengan memanfaatkan data
historis pendapatan, model ARIMA dapat
memberikan estimasi pendapatan yang lebih
representatif untuk mendukung perencanaan
penjualan dan pengelolaan keuangan salon.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan metode ARIMA
dalam memprediksi pendapatan salon
menggunakan data  historis. Hasil prediksi
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemilik salon
dalam menyusun strategi peningkatan penjualan,
perencanaan keuangan, serta pengambilan
keputusan yang lebih akurat dan berbasis data.

MATERIALS AND METHODS

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode peramalan deret waktu
(time series forecasting). Pendekatan kuantitatif
dipilih karena mampu menganalisis data numerik
secara objektif dan sistematis untuk menghasilkan
prediksi yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Analisis deret waktu
digunakan karena data pendapatan salon memiliki
ketergantungan terhadap waktu dan menunjukkan
pola tren serta fluktuasi yang berulang [22].
Metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) diterapkan dalam penelitian ini karena
kemampuannya dalam memodelkan hubungan
linier antar data historis serta menangkap pola tren
dan fluktuasi jangka pendek pada data deret waktu
[18][19].

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari
catatan keuangan internal salon. Data disusun
dalam bentuk deret waktu dengan interval harian
pada periode Januari 2023 hingga November 2025.
Penggunaan data harian bertujuan untuk
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meningkatkan ketelitian analisis sehingga model
ARIMA dapat menangkap fluktuasi pendapatan
secara lebih akurat sesuai dengan Kkondisi
operasional salon[22][23].

Rentang waktu pengamatan yang panjang dipilih
untuk memastikan ketersediaan jumlah observasi
yang memadai dalam proses estimasi parameter
model ARIMA (p, d, q), sehingga hasil peramalan
yang dihasilkan lebih stabil dan representatif
[17][24].

Dataset Pendapatan Salon

Dataset penelitian disimpan dalam format
Microsoft Excel (xIsx) agar dapat diproses
menggunakan perangkat lunak RapidMiner/Al
Studio. Dataset disusun dalam format deret waktu
dengan dua atribut utama, yaitu tanggal dan total
pendapatan harian dalam satuan Rupiah. Struktur
dataset ini sesuai dengan kebutuhan model ARIMA
yang menggunakan satu variabel numerik berbasis
waktu sebagai input wutama dalam proses
peramalan[25][26].

Meskipun data transaksi salon mencakup
rincian seperti jenis layanan, harga, dan jumlah
pelanggan, penelitian ini menggunakan data
pendapatan harian yang telah direkapitulasi untuk
memudahkan analisis dan memastikan kesesuaian
dengan karakteristik pemodelan ARIMA[27][26].
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan observasi untuk
memastikan keakuratan dan keandalan data
pendapatan yang digunakan. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan pemilik atau manajer salon
untuk mengonfirmasi data pendapatan serta
memahami prosedur pencatatan keuangan yang
diterapkan[28][29].

Observasi dilakukan terhadap proses
pencatatan transaksi pendapatan harian salon,
mulai dari pencatatan transaksi jasa dan produk
hingga rekapitulasi pendapatan. Teknik observasi
digunakan untuk memastikan kesesuaian antara
data transaksi dan laporan internal salon, sehingga
data yang dianalisis mencerminkan kondisi
operasional yang sebenarnya[30][31].

Tahapan Perancangan Model Peramalan
Pembangunan model peramalan pendapatan

salon dilakukan menggunakan metode ARIMA

dengan bantuan perangkat lunak RapidMiner/Al

Studio. Tahapan perancangan model meliputi
beberapa langkah sebagai berikut:
1. Pengimporan Data

Data pendapatan salon diimpor ke dalam
RapidMiner/Al Studio menggunakan operator
Read Excel. Tahap ini mencakup penyesuaian
format tanggal dan pemeriksaan kelengkapan

data agar sesuai dengan analisis deret waktu
[32][33].

2. Visualisasi Data Deret Waktu
Data divisualisasikan dalam bentuk grafik deret
waktu untuk mengidentifikasi pola tren dan
fluktuasi pendapatan. Visualisasi awal penting
untuk memahami karakteristik data sebelum
dilakukan pemodelan ARIMA[34][35].

3. Pembangunan Model ARIMA
Model ARIMA dibangun menggunakan operator
ARIMA pada RapidMiner/Al Studio. Penentuan
parameter (p, d, q) dilakukan secara otomatis
oleh sistem berdasarkan karakteristik data
historis, sehingga tidak dilakukan pengujian
stasioneritas dan pemilihan parameter secara

manual[32][36].
4. Proses Peramalan Pendapatan
Proses peramalan dilakukan menggunakan

operator Apply Forecast untuk menghasilkan
nilai prediksi pendapatan salon pada periode
berikutnya. Hasil  peramalan  disajikan
bersamaan dengan data pendapatan aktual
untuk dianalisis lebih lanjut [37].

5. Analisis Hasil Peramalan
Hasil peramalan dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan pola data pendapatan
aktual dan data hasil prediksi menggunakan
tabel dan grafik. Analisis difokuskan pada
kemampuan model dalam merepresentasikan
pola pendapatan sebagai dasar perencanaan
peningkatan penjualan[38][39].

Diagram Alur Tahapan Perancangan

Memperjelas tahapan perancangan model
peramalan pendapatan salon menggunakan metode
ARIMA, penelitian ini dilengkapi dengan diagram
alur yang menggambarkan proses mulai dari
pengimporan data hingga analisis hasil peramalan,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Diagram
alur ini disajikan pada bagian akhir metode
penelitian untuk memberikan gambaran visual
yang komprehensif dan memperkuat pemahaman
terhadap alur pemodelan yang diterapkan[40][41].
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Diagram Alur Tahapan Perancangan

Input Data
Pendapatan (Excel)

Read Excel (Rapid
Miner)

Visualisasi Data

Arima (Penentuan
Parameter Otom atis)

Apply Forecast

Hasil Prediksi

Pendapatan
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Gambar 1 Diagram Alur Tahapan Perancangan

RESULTS AND DISCUSSION

Bagian ini membahas hasil penelitian serta
pembahasan yang diperoleh dari penerapan
metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) dalam memprediksi pendapatan salon.
Penyajian hasil disusun secara sistematis dan
selaras dengan tujuan penelitian, yaitu membangun
model peramalan pendapatan salon berbasis data
historis serta menginterpretasikan hasil prediksi
sebagai dasar pendukung pengambilan keputusan
untuk meningkatkan penjualan.

Hasil Pembangunan Model ARIMA
Proses pembangunan model peramalan

pendapatan salon dilakukan menggunakan
perangkat lunak RapidMiner/Al Studio
berdasarkan data historis pendapatan

harian periode Januari 2023 hingga November
2025. Tahap awal diawali dengan pengimporan
dataset menggunakan operator Read Excel, diikuti
dengan visualisasi data dalam bentuk grafik deret

waktu untuk memperoleh gambaran awal
mengenai pola pergerakan pendapatan salon.
Visualisasi pendapatan harian

menunjukkan adanya fluktuasi pendapatan yang

cukup dinamis dari waktu ke waktu. Pola ini
mencerminkan karakteristik data deret waktu yang
dipengaruhi oleh variasi aktivitas operasional
harian dan perilaku konsumen. Visualisasi tersebut
penting untuk memastikan bahwa data memiliki
karakteristik yang sesuai untuk dianalisis
menggunakan metode ARIMA.

Model ARIMA kemudian dibangun
menggunakan operator ARIMA pada
RapidMiner/AI Studio. Penentuan parameter model
dilakukan secara otomatis oleh sistem berdasarkan
karakteristik data historis, tanpa melibatkan
variabel eksternal tambahan. Pendekatan ini
memungkinkan model menyesuaikan diri dengan
pola historis pendapatan salon secara langsung,
sebagaimana umum diterapkan dalam analisis
deret waktu berbasis ARIMA.

Sum of Pendapatan (Rp)

Grafik Omzet Harian Salon
Periode Januari 2023 — November 2025
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Gambar 2 Grafik deret waktu pendapatan harian
salon

Hasil Prediksi Pendapatan Salon

Setelah model ARIMA terbentuk, dilakukan
proses peramalan pendapatan salon untuk periode
selanjutnya menggunakan operator Apply Forecast.
Hasil peramalan menghasilkan nilai pendapatan
prediksi yang disajikan bersama dengan data
pendapatan aktual. Hasil prediksi menunjukkan
bahwa model ARIMA mampu mengikuti pola umum
pergerakan pendapatan salon. Nilai prediksi
cenderung bergerak searah dengan data aktual,
baik pada periode kenaikan maupun penurunan
pendapatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa ARIMA
merupakan metode yang andal dalam memodelkan
dan memprediksi data deret waktu, termasuk

pendapatan usaha dan variabel ekonomi
lainnya[42][43].
Untuk memperjelas hasil peramalan,

disajikan grafik perbandingan antara pendapatan
aktual dan pendapatan hasil prediksi. Grafik
tersebut menunjukkan kedekatan pola antara
kedua data, yang mengindikasikan bahwa model
ARIMA memiliki kemampuan yang baik dalam
merepresentasikan dinamika pendapatan salon.
Hasil ini juga konsisten dengan penelitian yang
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menyatakan bahwa ARIMA efektif dalam
memprediksi variabel dengan tingkat fluktuasi yang
tinggi [36][44].

Apply Forecast

Pendapatan (Rp) forecast of Pendapatan (Rp)

Gambar 3 Grafik perbandingan
pendapatan aktual dan hasil prediksi disajikan

Selain grafik, hasil prediksi juga disajikan dalam
bentuk tabel perbandingan pendapatan aktual dan
pendapatan hasil prediksi harian. Penyajian tabel
bertujuan untuk memberikan gambaran numerik
yang lebih jelas mengenai kedekatan nilai prediksi
terhadap nilai aktual.

Tabel 1 Perbandingan pendapatan aktual dan
prediksi disajikan

Omzet Omzet
No. Tanggal Aktual Prediksi

(Rp) (Rp)
1 02/01/2023 | 275.000 268.450
2 03/01/2023 | 310.000 305.120
3 04/01/2023 | 290.000 297.830
4 05/01/2023 | 325.000 318.600
5 06/01/2023 | 300.000 304.250

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai
prediksi yang dihasilkan cenderung mendekati nilai
pendapatan aktual. Selisih yang muncul pada
beberapa periode masih berada dalam batas yang
wajar dan mencerminkan adanya fluktuasi
pendapatan yang bersifat dinamis.

Evaluasi Hasil Peramalan

Evaluasi pada penelitian ini dilakukan
secara deskriptif dengan membandingkan pola
pergerakan antara data pendapatan aktual dan data
hasil prediksi. Evaluasi tidak difokuskan pada
pengukuran tingkat kesalahan secara statistik
menggunakan RMSE, MAE, atau MSE, melainkan
pada kesesuaian pola pergerakan data sebagai
dasar pendukung pengambilan keputusan.
Pendekatan evaluasi deskriptif ini telah disesuaikan
dengan batasan penelitian dan arahan dosen
pembimbing.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa garis
hasil prediksi cenderung mengikuti arah
pergerakan data aktual, baik pada saat terjadi
peningkatan maupun penurunan pendapatan salon.
Meskipun terdapat perbedaan nilai pada beberapa
periode tertentu, selisih tersebut  tidak
menunjukkan penyimpangan yang ekstrem. Kondisi
ini dapat dipengaruhi oleh sifat bisnis salon yang
sangat fluktuatif, di mana pendapatan dapat
berubah secara cepat akibat variasi jumlah
pelanggan, perubahan perilaku konsumen, serta
faktor operasional harian[45].

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

metode ARIMA berhasil digunakan untuk
membangun model peramalan pendapatan salon
berbasis data historis. Model yang dibangun mampu
menghasilkan estimasi pendapatan yang mengikuti
pola deret waktu pendapatan salon.
Pemilihan ARIMA sebagai metode peramalan dinilai
tepat karena ARIMA efektif digunakan pada data
yang memiliki tren dan fluktuasi, sebagaimana
karakteristik pendapatan salon[46]. Keunggulan
utama metode ARIMA terletak pada
kemampuannya memanfaatkan data historis tanpa
memerlukan variabel eksternal tambahan, sehingga
relatif sederhana dan mudah diimplementasikan
[19][47].

Namun demikian, keterbatasan metode
ARIMA dalam penelitian ini adalah tidak
mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi pendapatan salon, seperti promosi,
kondisi ekonomi, atau perubahan tren layanan.
Meskipun memiliki keterbatasan tersebut, hasil
prediksi yang dihasilkan tetap memberikan
manfaat praktis bagi manajemen salon, khususnya
dalam perencanaan operasional, pengelolaan
keuangan, dan penyusunan strategi peningkatan
penjualan secara lebih terukur dan berbasis
data[48][49][39].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
telah mampu menjawab rumusan masalah dan
mencapai tujuan penelitian, yaitu membangun
model ARIMA untuk memprediksi pendapatan
salon serta menganalisis hasil prediksi tersebut
sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam
upaya meningkatkan penjualan.

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk membangun
model peramalan pendapatan salon menggunakan
metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) berbasis data historis pendapatan harian.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
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telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
ARIMA berhasil diterapkan untuk memprediksi
pendapatan salon dengan memanfaatkan data
historis periode Januari 2023 hingga November
2025. Proses pembangunan model dilakukan
menggunakan perangkat lunak RapidMiner/Al
Studio melalui tahapan pembacaan data, visualisasi
deret waktu, penerapan operator ARIMA, serta
proses peramalan menggunakan Apply Forecast.
Model yang dihasilkan mampu merepresentasikan
pola pendapatan historis salon sebagai dasar dalam
menghasilkan nilai prediksi pendapatan periode
selanjutnya.

Hasil peramalan menunjukkan bahwa nilai
prediksi pendapatan yang dihasilkan oleh model
ARIMA memiliki kedekatan yang baik dengan data
pendapatan aktual. Hal ini terlihat dari kesesuaian
pola pergerakan antara data aktual dan data hasil
prediksi yang ditampilkan melalui grafik dan tabel
perbandingan. Selisih antara nilai aktual dan nilai
prediksi relatif kecil dan masih berada dalam batas
yang wajar, sehingga model ARIMA dinilai cukup
representatif dan layak digunakan sebagai alat
bantu perencanaan operasional serta pendukung
pengambilan keputusan manajerial dalam upaya
meningkatkan penjualan salon.

Meskipun model ARIMA mampu
memberikan estimasi pendapatan yang informatif,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
hanya memanfaatkan data pendapatan historis
tanpa mempertimbangkan faktor eksternal yang
dapat memengaruhi pendapatan salon. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model peramalan dengan
memasukkan variabel tambahan, menggunakan
periode data yang lebih panjang, membandingkan
beberapa metode peramalan, serta melakukan
evaluasi akurasi model secara kuantitatif
menggunakan metrik seperti RMSE, MSE, dan MAE.
Selain itu, pengembangan sistem peramalan yang
terintegrasi dengan sistem pencatatan keuangan
salon juga berpotensi meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengambilan keputusan secara real-time.
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